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ABSTRAK

Orang tua yang memiliki anak dengan Down Syndrome menghadapi tekanan pengasuhan yang bersifat
kronis dan berlapis, mulai dari tuntutan perawatan sehari-hari, kebutuhan terapi dan pendidikan
khusus, hingga kekhawatiran terhadap masa depan anak. Kondisi tersebut berkaitan dengan tingginya
stres pengasuhan yang dapat memengaruhi psychological well-being orang tua, terutama ketika tidak
diimbangi dengan kemampuan meregulasi emosi yang adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
peran regulasi emosi terhadap psychological well-being pada orang tua yang memiliki anak dengan
Down Syndrome. Partisipan penelitian berjumlah 101 orang tua yang memiliki anak dengan diagnosis
Down Syndrome berusia 0-5 tahun. Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Emotion
Regulation Questionnaire (ERQ) adaptasi Bahasa Indonesia (Radde dkk., 2021) dan Short-form Ryff's
Psychological Well-Being Scale adaptasi Bahasa Indonesia (Humaidah & Mulyono, 2025). Analisis data
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa regulasi emosi secara simultan berperan signifikan terhadap psychological
well-being (F = 6,722; p = 0,002; Adjusted R® = 0,103). Secara parsial, expressive suppression
berpengaruh signifikan dengan arah negatif (p = -0,358; p < 0,001), sedangkan cognitive reappraisal
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (B = 0,122; p = 0,215). Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kecenderungan orang tua untuk menahan ekspresi emosi, semakin rendah
psychological well-being yang mereka miliki.

Kata Kunci: regulasi emosi, cognitive reappraisal, expressive suppression, psychological well-being,
Down Syndrome, orang tua

ABSTRACT

Parents of children with Down Syndrome face chronic and multilayered caregiving demands, ranging
from daily care requirements, therapy and special education needs, to concerns about their child's future.
These conditions are associated with high levels of parenting stress that may affect parents’ psychological
well-being, particularly when not balanced with adaptive emotion regulation abilities. This study aimed
to examine the role of emotion regulation on psychological well-being among parents of children with
Down Syndrome. Participants were 101 parents of children diagnosed with Down Syndrome aged 0-5
years. Data were collected online using the Indonesian-adapted Emotion Regulation Questionnaire (ERQ;
Radde et al, 2021) and the Indonesian-adapted Short-form Ryff's Psychological Well-Being Scale
(Humaidah & Mulyono, 2025). Data were analyzed using multiple linear regression with IBM SPSS
Statistics 25.0. The results showed that emotion regulation simultaneously had a significant role on
psychological well-being (F = 6.722; p = .002; Adjusted R* = .103). Partially, expressive suppression had a
significant negative effect (f = -.358; p < .001), while cognitive reappraisal did not show a significant
effect (f = .122; p = .215). These findings suggest that the higher the tendency of parents to suppress
emotional expression, the lower their psychological well-being.

Keywords: emotion regulation, cognitive reappraisal, expressive suppression, psychological well-being,
Down Syndrome, parents



PENDAHULUAN

Down Syndrome merupakan kelainan genetik yang disebabkan oleh adanya kromosom tambahan pada
pasangan ke-21 atau trisomi 21, yang memengaruhi perkembangan kognitif, sosial, serta motorik
sepanjang kehidupan individu yang mengalaminya (Rondal & Perera, 2020). Data WHO memperkirakan
angka kejadian Down Syndrome terjadi pada satu dari setiap 1.000 hingga 1.100 kelahiran di seluruh
dunia, dengan lebih dari 8 juta individu hidup dengan kondisi tersebut. Di Indonesia, Kementerian
Kesehatan RI (2018) mencatat bahwa proporsi anak usia 24-59 bulan yang mengalami Down Syndrome
mencapai 0,21% dari total anak dengan kelainan bawaan sejak lahir.

Rutter dkk. (2024) menegaskan bahwa Down Syndrome tidak hanya berdampak pada individu yang
mengalaminya, tetapi juga memengaruhi dinamika psikologis dan sosial keluarga, khususnya orang tua
sebagai pengasuh utama. Orang tua anak Down Syndrome mengalami tingkat stres pengasuhan dan
distres psikologis yang lebih tinggi dibandingkan orang tua anak tipikal. Mori dkk. (2018)
mengidentifikasi bahwa kesulitan finansial, gangguan tidur anak, dan tingginya ketergantungan anak
merupakan faktor utama yang memengaruhi psychological well-being orang tua. Koézka dan
Przybyla-Basista (2016) menemukan bahwa stres yang dirasakan (perceived stress) berhubungan
negatif dengan psychological well-being ibu yang memiliki anak Down Syndrome. Dalam konteks
Indonesia, Halimah dan Hidayati (2015) menemukan bahwa ibu anak Down Syndrome sering
menyembunyikan perasaan negatif karena takut terhadap stigma sosial, yang memperparah isolasi
sosial dan menurunkan psychological well-being mereka.

Psychological well-being merupakan kondisi di mana individu mampu berfungsi secara positif dan
mencapai kesehatan psikologis yang optimal, yang oleh Ryff (1989) dibagi ke dalam enam dimensi, yaitu
self-acceptance, positive relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan
personal growth. Ryff (2014) menegaskan bahwa regulasi emosi merupakan salah satu prediktor
penting dari psychological well-being, di mana strategi regulasi emosi yang adaptif yaitu cognitive
reappraisal berkorelasi positif dan strategi yang kurang adaptif yaitu expressive suppression berkorelasi
negatif terhadap psychological well-being.

Gross dan John (2003) mengoperasionalkan regulasi emosi melalui dua strategi utama dalam process
model of emotion regulation, yaitu cognitive reappraisal (mengubah cara memaknai situasi emosional)
dan expressive suppression (menahan ekspresi emosi). Gross (1998) menjelaskan bahwa cognitive
reappraisal dapat menurunkan emosi negatif dan meningkatkan psychological well-being, sedangkan
expressive suppression justru berhubungan dengan peningkatan stres fisiologis dan penurunan
psychological well-being. Berbagai penelitian di Indonesia telah menunjukkan hubungan positif antara
regulasi emosi dan psychological well-being pada populasi mahasiswa (Reskido dkk., 2024; Duri dkk.,
2025; Rismawati & Wilantika, 2023) dan kelompok dewasa umum (Andini & Simanjuntak, 2025).
Namun, belum ada kajian yang secara khusus menguji peran kedua strategi regulasi emosi tersebut
terhadap psychological well-being pada orang tua anak Down Syndrome di Indonesia.. Berdasarkan
kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran regulasi emosi terhadap
psychological well-being pada orang tua anak Down Syndrome.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-sectional. Data
dikumpulkan secara daring melalui Google Form yang disebarkan melalui berbagai platform media
sosial. Kuesioner terdiri atas informed consent, pertanyaan karakteristik responden, dan instrumen
penelitian.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Kriteria partisipan meliputi: (1) orang tua (ayah
atau ibu) yang memiliki anak dengan diagnosis Down Syndrome, dan (2) anak berada pada rentang usia
0-5 tahun. Penentuan jumlah sampel menggunakan analisis power melalui G*Power 3.1, dengan
estimasi effect size f> = 0,575 berdasarkan penelitian Andini dan Simanjuntak (2025), a. = 0,05, power =
0,95, dan jumlah prediktor 2, sehingga diperoleh sampel minimal 31 responden. Dari 114 responden
yang mengisi kuesioner, sebanyak 101 responden memenuhi kriteria penelitian. Mayoritas responden
adalah perempuan (90,1%), dengan distribusi usia anak yang relatif merata.



Pengukuran

Regulasi emosi diukur menggunakan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang dikembangkan oleh
Gross dan John (2003) dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Radde dkk. (2021) melalui
prosedur forward-backward translation dan expert review. ERQ terdiri dari 10 item dengan skala Likert
1-7, mencakup 6 item cognitive reappraisal (0. = 0,691) dan 4 item expressive suppression (o = 0,775).
Semakin tinggi skor, semakin tinggi kecenderungan penggunaan masing-masing strategi.

Psychological well-being diukur menggunakan Short-form Ryff's Psychological Well-Being Scale yang
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Humaidah dan Mulyono (2025). Skala ini terdiri dari 18 item
yang mewakili enam dimensi psychological well-being, menggunakan skala Likert 1-4 (a = 0,755).
Semakin tinggi skor, semakin tinggi tingkat psychological well-being individu.

Analisis Data

Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25.0 for Mac.
Sebelum analisis utama, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro-Wilk), uji heteroskedastisitas (uji Glejser), dan uji multikolinearitas (nilai VIF). Kategorisasi
skor menggunakan norma empirik berdasarkan nilai mean dan standar deviasi (Azwar, 2012).
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (p < 0,05).

HASIL PENELITIAN

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa seluruh asumsi regresi terpenuhi. Uji normalitas residual
menghasilkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,147 dan Shapiro-Wilk sebesar 0,102
(keduanya > 0,05). Uji Glejser menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas (sig. cognitive reappraisal
= 0,790; sig. expressive suppression = 0,996). Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance pada
kedua variabel lebih besar dari 0,10 nilai VIF sebesar 1,072 pada kedua variabel (< 10), dapat
disimpulkan bahwa asumsi bebas multikolinearitas terpenuhi.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata skor cognitive reappraisal sebesar 32,57 (SD = 5,77),
expressive suppression sebesar 17,89 (SD = 5,82), dan psychological well-being sebesar 53,72 (SD = 5,07).
Mayoritas responden berada pada kategori sedang untuk ketiga variabel (cognitive reappraisal: 81,2%;
expressive suppression: 68,3%; psychological well-being: 73,3%).

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa cognitive reappraisal tidak berkorelasi signifikan dengan
psychological well-being (r = 0,030; p = 0,768), sedangkan expressive suppression berkorelasi negatif
signifikan dengan psychological well-being (r = -0,327; p = 0,001). Korelasi Pearson bukan merupakan
prasyarat regresi linear berganda (Navarro & Foxcroft, 2019), sehingga cognitive reappraisal tetap
dipertahankan dalam model regresi karena memiliki landasan teoritis yang kuat (Gross & John, 2003;
Ryff, 2014).

Hasil uji F menunjukkan bahwa regulasi emosi secara simultan berperan signifikan terhadap
psychological well-being (F = 6,722; p = 0,002), dengan kontribusi sebesar 10,3% (Adjusted R* = 0,103).
Hasil uji t menunjukkan bahwa expressive suppression berpengaruh signifikan dengan arah negatif
terhadap psychological well-being (p = -0,358; t = -3,653; p < 0,001), sedangkan cognitive reappraisal
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan ( = 0,122; t = 1,249; p = 0,215). Persamaan regresi yang
diperoleh adalah Y = 55,806 + 0,107X: — 0,312X.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran regulasi emosi terhadap psychological well-being pada
orang tua yang memiliki anak dengan Down Syndrome. Hasil analisis menunjukkan bahwa regulasi
emosi secara simultan berperan signifikan terhadap psychological well-being orang tua anak Down
Syndrome (F = 6,722; p = 0,002; Adjusted R? = 0,103). Temuan ini konsisten dengan kerangka teoritis
Ryff (2014) yang menegaskan bahwa kemampuan meregulasi emosi merupakan faktor penting dalam
mempertahankan keseimbangan psikologis. Secara empiris, hasil ini sejalan dengan penelitian Reskido
dkk. (2024), Andini dan Simanjuntak (2025), serta Duri dkk. (2025) yang menemukan hubungan
signifikan antara regulasi emosi dan psychological well-being pada berbagai populasi. Kontribusi
regulasi emosi yang tidak dominan (10,3%) mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang turut



menentukan psychological well-being orang tua, seperti dukungan sosial, kondisi ekonomi, dan
kepribadian (Ryff, 2008; Mori dkk., 2018).

Expressive suppression terbukti berpengaruh signifikan negatif terhadap psychological well-being (p =
-0,358; p < 0,001). Gross dan John (2003) menjelaskan bahwa expressive suppression tidak mengurangi
pengalaman emosional yang dirasakan secara internal, sehingga individu tetap menanggung beban
emosional meskipun tidak mengekspresikannya secara terbuka. Dalam konteks orang tua anak Down
Syndrome, tekanan pengasuhan yang bersifat kronis mendorong orang tua untuk menampilkan
ketenangan di hadapan keluarga meskipun menanggung beban emosional yang berat (Rutter dkk.,
2024; Kbézka & Przybyta-Basista, 2016). Halimah dan Hidayati (2015) secara spesifik menemukan
bahwa ibu anak Down Syndrome di Indonesia sering menyembunyikan perasaan negatif mereka karena
takut terhadap stigma sosial. Ketika praktik suppression berlangsung berulang dalam jangka panjang,
beban emosional yang tidak tersalurkan terus menumpuk dan pada akhirnya menurunkan psychological
well-being orang tua.

Tidak signifikannya cognitive reappraisal (p = 0,122; p = 0,215) dapat dijelaskan melalui karakteristik
unik populasi yang diteliti. Shum dkk. (2024) dalam scoping review terhadap 63 penelitian mencatat
bahwa efektivitas cognitive reappraisal bervariasi tergantung pada karakteristik sampel dan konteks
yang diteliti, sehingga hubungan ini tidak bersifat universal. Keleynikov dkk. (2023) melalui model
Strained Parenting and Emotion Regulation (SPER) menjelaskan bahwa tekanan pengasuhan anak
dengan disabilitas secara sistematis mengikis kapasitas orang tua untuk menerapkan strategi regulasi
emosi yang adaptif. Kondisi ini sangat relevan dengan orang tua anak Down Syndrome usia 0-5 tahun
yang berada pada fase pengasuhan paling intensif (Fuca dkk., 2022; O'Sullivan, 2022). Selain itu, Metts
dan Craske (2023) menemukan bahwa cognitive reappraisal lebih efektif ketika individu memiliki
dukungan sosial yang memadai, sementara orang tua anak Down Syndrome seringkali menghadapi
keterbatasan dukungan sosial dan akses terhadap layanan (Chiracu dkk. 2023; Mori dkk., 2018).
Dengan demikian, tidak signifikannya cognitive reappraisal tidak berarti strategi ini tidak relevan,
melainkan mengisyaratkan bahwa efektivitasnya pada populasi ini dipengaruhi oleh kondisi spesifik
seperti kelelahan pengasuhan dan keterbatasan dukungan sosial.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi berperan signifikan terhadap
psychological well-being pada orang tua yang memiliki anak dengan Down Syndrome. Secara parsial,
expressive suppression berpengaruh signifikan dengan arah negatif (f = -0,358; p < 0,001), yang berarti
semakin tinggi kecenderungan orang tua untuk menahan ekspresi emosi, semakin rendah psychological
well-being yang mereka miliki. Sementara itu, cognitive reappraisal tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan (f = 0,122; p = 0,215), yang kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi kelelahan pengasuhan
yang kronis dan keterbatasan dukungan sosial. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
variabel moderator seperti dukungan sosial, serta disarankan untuk mengupayakan keterwakilan yang
lebih seimbang antara ibu dan ayah, sehingga hasil penelitian dapat lebih merepresentasikan
pengalaman kedua orang tua secara proporsional.
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